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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif ……. tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ب
 Ta>’ T Te ت
 S\a>’ s\ es titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha>’ h} ha titik di bawah ح
 Kha>’ Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Z\al z\ zet titik di atas ذ
 Ra>’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Si>n S Es س
 Syi>n Sy es dan ye ش
 S{a>d s} es titik di bawah ص
 Da>d d} de titik di bawah ض
 Ta>’ t} te titik di bawah ط
 Za>’ z} zet titik di bawah ظ
 Ayn …’… koma terbalik (di atas)‘ ع
 Gayn G Ge غ
 Fa>’ F Ef ف
 Qa>f Q Qi ق
 Ka>f K Ka ك
 La>m L El ل
 Mi>m M Em م
 Nu>n N En ن
 Waw W we و
 Ha>’ H ha ه
 Hamzah …’… apostrof ء
 Ya> Y ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis muta’aqqidi>n متعاقدين
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 ’ditulis iddah عدة

III. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis Hibah هبة
 ditulis Jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matulla>h نعمة الل 
 ditulis zaka>tul-fitri زكاة الفطر   

IV. Vokal pendek 

_______ (fathah) ditulis a contoh doroba ditulis d}araba 

_______ (kasrah) ditulis I contoh fihma ditulis fahima 

_______ (d}ammah) ditulis u contoj kutiba ditulis kutiba 

V. Vokal panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جاهلية
2. Fathah + alif maqs\ur, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas’a يسعي
3. Kasrah + ya> mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis maji>d مجيد
4. D{ammah + waw mati, ditulis u> (garis di atas) 

 ditulis furu>d فروض 
VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 
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 ditulis Bainakum بينكم
2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis Qaul قول 
VII. Vokal-vokal pendek yang berututan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم
 ditulis u’iddat اعدت
 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + La>m  

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis Al-Qur’a>n القران
 ditulis al-Qiya>s القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-Syams الشمس 
 ’<ditulis al-sama السماء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangakaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

الفروض ى  ذو  ditulis Zawi al-furu>d 
 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini memaparkan mengenai maqa>ma>n mah}mu>da>n dalam Q.S. al-

Isra>’[17] ayat 79 menurut penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir 

al-Azhar dan al-Mishbah. Topik ini dipilih karena kedua mufassir tersebut memiliki 

latarbelakang pemikiran berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya 

perbedaan orientasi penafsiran atau bisa juga karena pengaruh dengan keilmuan 

yang dimiliki oleh kedua mufassir. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai maqa>ma>n mah}mu>da>n dalam Q.S. al-Isra>’[17] ayat 79 > menurut 

Hamka dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Azhar dan al-Mishbah.    

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu sebuah 

penelitian dengan menggunakan kitab, buku dan jurnal sebagai sumber rujukan. 

Metode yang digunakan penulis adalah comparatif yaitu membandingkan dua 

penafsiran mufassir mengenai maqa>ma>n mah}mu>da>n yaitu penafsiran Hamka dalam 

Tafsir al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. 

Penelitian ini menemukan kedua mufassir tersebut memiliki kesamaan 

dalam tafsir mereka bahwa maqa>ma>n mah}mu>da>n merupakan syafa’at Nabi 

Muhammad saw. penelitian ini juga menemukan bahwa kedua mufassir sama-sama 

menggunakan tahlili sebagai metode penafsirannya dan memilih corak ada>b al-
ijtima>’i. Perbedaan yang dapat ditemukan dalam penelitian ini ialah Hamka lebih 

dominan merujuk pada hadits, sedang kan Quraish juga merujuk kitab-kitab tafsir 

lainnya sebagai pendukung dalam menafsirkan Q.S. Al-Isra>’[17]: 79. 

 

Katakunci: Penafsiran Al-Isra>’ ayat 79, maqa>ma>n mah}mu>da>n, Hamka, M. 

Quraish Shihab. 
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BAB I  

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci, di dalamnya termuat ayat-ayat yang 

sempurna. Tidak ada suatu karya yang bisa menandingi hasil ciptaan Tuhan dengan 

tingkat kesempurnaan yang tingggi dan mulia. Al-Qur’an bacaan yang paling 

banyak dikaji dan dibaca oleh banyaknya orang di dunia baik yang mengerti artinya, 

maupun yang tidak mengerti artinya, atau orang yang hanya bisa membacanya 

tanpa bisa menulisnya. Keistimewaan lainnya, Al-Qur’an dihafal huruf perhurufnya 

oleh manusia dengan berbagai kalangan, dewasa, remaja dan anak-anak.1 

Allah SWT menjadikan Al-Qur’an sebagai mukjizat paling istimewa kepada 

Nabi Muhammad saw diturunkan secara berangsur-angsur merupakan petunjuk 

bagi manusia. Apabila petunjuk diikuti dengan penuh kesadaran, maka seseorang 

akan terbebas dari cahaya kegelapan menuju cahaya kehidupan yang terang 

benderang. Ayat-ayat yang terkandung di dalam Al-Qur’an sangatlah mendetail 

sebagaimana Allah SWT berfirman Surat Hud ayat 1: 

لَتْ مِنْ لَدنُْ حَكِيمٍ خَبيِرٍ ا لر ۚ كِتاَبٌ أحُْكِمَتْ آيَاتهُُ ثمَُّ فصُ ِ  

 
1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: 

Mizan, 2013), hlm. 3. 
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“Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi, 

kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) Yang 

Maha Bijaksana, Maha Mengetahui.1” (Q.S. Hud: 1) 

Al-Qur’an memuat berbagai macam persoalan sekaligus memberikan solusi 

yang paling baik, yang mengatur hubungan manusia dengan sang Khaliq, hubungan 

dengan sesama, dan hubungan manusia dengan lingkungan. Di antara tujuan utama 

diturunkannya Al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman manusia dalam menata 

kehidupan sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak. Agar 

tujuan tersebut bisa terwujud, perlunya dijelaskan lebih mendalam mengenai ayat-

ayat Al-Qur’an, hal ini bertujuan supaya lebih mudah diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Tidak ada konsep yang sentral dalam kajian Al-Qur’an kecuali pada 

konsep wahyu Al-Qur’an itu sendiri tidak hanya sebagai asal mula Al-Qur’an, 

tetapi juga sebagai pernyataan secara sah atau fakta terkait risalah islam.2  

Setiap manusia yang dilahirkan dilengkapi dengan potensi untuk 

dikembangkan dalam hidupnya. Potensi tersebut diharapkan mampu melakukan 

perjuangan moral semasa hidupnya sampai hari dimana ia sudah tak lagi menapaki 

dunia (alam akhirat), pemikiran tentang akhirat menempati sebuah prinsip 

perbuatan moral yang paling luhur.3 Sebagai seorang muslim yang baik akan 

menunaikan ibadah wajib sesuai dengan perintah Allah SWT melalui perantara 

malaikat, nabi dan rasul-Nya juga menjalankan ibadah tambahan sebagai bentuk 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid IV, (Semarang: Citra Effhar, 

1993), hlm. 375. 
2 Munirul Ikhwan: “Mutawatir Jurnal Keilmuan Tafsir Hadist”, Mutawatir, Vol.10, no.1, 2020, 

hlm. 145. 
3 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husein. 

A.E Priyono, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), hlm. 131. 
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ketaatan kepada Allah SWT. Salah satu ibadah tambahan ialah dengan 

melaksanakan shalat tahajjud. Dalil Al-Qur’an yang menganjurkan kita 

melaksanakan shalat tahajjud di antaranya sebagai berikut: 

حْمُوْداً ٰٓى انَْ يَّبْعثَكََ رَبُّكَ مَقَامًا مَّ دْ بِهٖ نَافلَِ ةً لَّكََۖ عَس   وَمِنَ الَّيْلِ فَتهََجَّ

“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajjudlah kamu 

sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 

kamu ke tempat yang Terpuji (Q.S Al-Isra>’ : 79)”4  

Ayat tersebut menunjukan anjuran untuk melaksanakan shalat tahajjud 

sebagai ibadah tambahan kewajiban atau sebagai tambahan ketinggian derajat 

seseorang, pada penggalan ayat berikutnya yaitu mudah-mudahan dengan 

melaksanakan ibadah-ibadah tersebut Allah SWT membimbing serta mengangkat 

ke tempat yang terpuji (maqa>ma>n mah}mu>da>n) pada hari kiamat nanti. 

Maqa>man mah}mu>da>n dapat diartikan dengan tempat terpuji, bisa juga 

dimaknai dengan kedudukan yang mulia. Ja’far Subhani dalam tafsirnya 

berpendapat bahwa maqa>man mah}mu>da>n merupakan situasi dimana nabi 

mengeluarkan orang-orang dari neraka.5 An-Nasa’I, al-Hakim dan perawi yang lain 

telah mengeluarkan sebuah riwayat Khudzaifah r.a, mereka berpendapaat, Allah 

mengumpulkan umat manusia pada satu dataran tinggi tempat mereka seluruhnya 

dapat mendengar seruan dan dipertontonkan dalam keadaan tanpa busana, tanpa 

 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jilid VII, hlm. 631. 
5 Ja’far Subani, Mafahim Al-Qur’an, Jilid IV, terj. Ahsin Muhammad, Tentang Dibenarkannya 

Syafa’at dalam Islam: Menurut Al-Qur’an dan Sunnah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992) hlm. 

7. 
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alas kaki sebagaimana mereka ketika diciptakan,berdiri, tidak ada satu orang pun 

yang berbicara kecuali dengan ijin Allah SWT.6 

Pendapat Imam al-Thibrisi mengenai maqa>man mah}mu>da>n adalah 

maqa>ma>n syafa’at yaitu tempat dimana Nabi Muhammad SAW memberikan 

syafa’at kepada umat manusia. Di tempat tersebut Nabi Muhammad SAW 

diberikan amanah yang mulia, kemudian di bawah amanah itulah para nabi dan 

malaikat berkumpul, dan beliau merupakan manusia pertama yang memohonkan 

syafa’at dan memberikan syafa’atnya.7 Mayoritas ahli ilmu berpendapat mengenai 

maqa>man mah}mu>da>n adalah tempat yang didiami nabi Muhammad SAW di hari 

kiamat pada saat hendak memberikan syafa’at pada umat manusia. 

Zamakhsyari mengatakan yang dimaksud dengan tempat terpuji adalah 

tempat di mana orang-orang yang menempatinya mendapat pujian. Tempat ini 

mencakup semua tempat yang terpuji, merupakan tempat mulia. Sebab ditempat 

tersebut engkau dipuji oleh orang-orang terdahulu maupun yang kemudian, dan 

engkau dimuliakan oleh seluruh makhluk. Setiap permintaanmu akan dipenuhi dan 

permohonan syafa’at pasti dikabulkan.8 

Pandangan Quraish Shihab dalam tafsirnya terkait maqa>man mah}mu>da>n ini 

tidak dijelaskan apa sebab pujian dan siapa yang memuji. Dapat dikatakan bahwa 

 
6 Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Hery Nor Aly, dkk, (Semarang: Tohapura, 

1988), hlm. 159. 
7 Abu Ali al-Fadhl bin al-Hasan al-Thibrisi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Juz 6, (Beirut: 

Dar al-Murtadha, 2006), hlm. 216. 
8 Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud bin Umar bin Muhammad al-Zamakhsyari, Tafsir al-

Kasysyaf, Juz II, Cet. I, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), hlm. 660. 
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yang memujinya semua pihak, termasuk makhluk. Seluruhnya memuji karena 

merasakan keindahan dan manfaat yang mereka peroleh bagi diri mereka.9 

 Sedangkan menurut Hamka, maqa>man mah}mu>da>n mempunyai arti yaitu 

tempat yang terpuji karena memberi syafa’at kepada manusia di hari kiamat kelak. 

Dalam hal ini Hamka mengutip sebuah hadits yang artinya “Dari Ibnu Umar moga-

moga ridha Allah terhadapnya sesungguhnya di hari kiamat itu kelak manusia akan 

berbondong-bondong, tiap-tiap umat akan mengikuti nabinya. Mereka berkata: 

“Ya Nabi Fulan! Beri syafa’atlah kami sehingga sampailah permintaan syafa’at 

itu kepada Nabi kita shallallahuwasallam. Maka di hari itulah Allah akan 

membangkitkan maqam yang mahmud (tepat yang terpuji) (HR. Bukhari).10 

Berkenaan dengan uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji dan 

mengungkap lebih jauh tentang konsep maqa>man mah}mu>da>n perspektif Hamka dan 

M. Quraish Shihab. Alasan penulis mengambil pandangan dari kedua mufasir 

tersebut karena Hamka dan Quraish Shihab adalah ulama tafsir paling masyhur di 

Indonesia dapat dimasukan ke dalam tafsir era modern dan kontemporer ini 

memiliki pengetahuan yang luas dibuktikan dengan berbagai karya dalam beragam 

disiplin keilmuan salah satunya ilmu tafsir Al-Qur’an. 

Corak penafsiran al-Mishbah dapat di kategorikan corak tafsir al-adab al-

jtima’i yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan kondisi sosial dan 

budaya masyarakat pada waktu itu agar petunjuk yang terkandung di dalam Al-

 
9 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,Vol.7 (Jakarta: 

Lentera, 2002), hlm. 168. 
10 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid. 5, (Jakarta: Gema Insani, 2015), hlm. 320. 
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Qur’an mudah dipahami dan diaplikasikan oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Sedangkan alasan penulis mengambil al-Mishbah karena tingginya kedudukan 

tafsir di mata Quraish Shihab, beliau mengungkapkan bahwa bidang yang menjadi 

fokus utama dalam kajiannya adalah kalam ilahi yang merupakan sumber segala 

ilmu keagamaan dan keutamaan. Di dalamnya terhimpun berbagai aturan.11 Bisa 

jadi yang Quraish Shihab terapkan pula dalam tafsirnya menguraikan kalimat-

kalimat Al-Qur’an dengan rinci serta menyampaikan pemikirannya menggunakan 

bahasa yang menghangatkan sesuai dengan konteks sekarang. 

Maka menurut penulis, mengkomparasikan pandangan yang terdapat pada 

Tafsir al-Azhar dan al-Mishbah merupakan perbandingan cukup menarik selain 

mengingat term mengenai maqa>man mah}mu>da>n merupakan suatu tema yang tak 

kalah penting dengan tema-tema yang ada pada Al-Qur’an juga kedua mufasir ini 

memiliki kondisi dan lingkungan yang berbeda meskipun keduanya berasal dari 

Indonesia Oleh karena itu, dalam hal ini penulis memfokuskan pada studi 

komparatif yaitu “KONSEP MAQA<MA<N MAH{MU<DA<N DALAM Q.S. AL-

ISRA<’[17]: 79 PERSPEKTIF HAMKA DAN M. QURAISH SHIHAB (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah)” 

B. Rumusan Masalah 

 Agar pembahasan dapat dilaksanakan secara mendalam, fokus masalah 

tersebut perlu disusun dalam bentuk pertanyaan. Sebagaimana pemaparan latar 

 
11 Endad Musaddad: “Metode dan Corak Tafsir Quraish Shihab: Tela’ah Atas Buku Wawasan 

Al-Qur’an”, Al-Qalam, Vol. 21 No. 100, Januari-April 2004, hlm. 60. 
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belakang masalah diatas maka fokus masalah yang ditentukan batasannya dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep maqa>man mah}mu>da>n dalam Q.S. al-Isra>’[17]: 79 

perspektif Hamka dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Azhar dan 

Al-Mishbah? 

2. Bagaimana perbedan dan persamaan penafsiran tentang maqa>man 

mah}mu>da>n dalam Q.S. al-Isra>’[17]: 79 menurut Hamka dan M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir al-Azhar dan Al-Mishbah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menjelaskan penafsiran maqa>man mah}mu>da>n dalam Q.S. al-Isra>’[17]: 

79 perspektif Hamka dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Azhar dan 

Al-Mishbah. 

2. Menjelaskan persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan Quraish 

Shihab tentang maqa>man mah}mu>da>n dalam Q.S. al-Isra>’[17]: 79 

perspektif Hamka dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Azhar dan 

Al-Mishbah.  

 Sedangkan ditinjau dari kegunaanya, penelitian ini berguna secara 

akademik dan secara praktis : 

1. Kegunaan secara akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

sumbangsih bagi kelengkapan data dalam upaya mengkaji mengenai 
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penafsiran maqa>man mah}mu>da>n dalam Q.S. Al-Isra>’[17]: 79 

melalui Tafsir al-Azhar menurut Hamka dan Tafsir al-Mishbah 

menurut M. Quraish Shihab. 

2. Kegunaan secara praktis 

Hasil pembahasan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran yang positif dalam memahami konsep maqa>man 

mah}mu>da>n dalam Q.S. al-Isra>’[17]: 97 sehingga pemahaman yang 

diterima diharapkan menjadi solusi terhadap permasalahan yang 

terjadi pada masyarakat dengan menyesuaikan situasi dan kondisi. 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian Pustaka merupakan istilah untuk mengkaji literatur kepustakaan. 

Bentuk kegiatan ini dengan memaparkan dan mendeskripsikan pengetahuan, 

argumen, konsep atau ketentuan yang pernah diungkapkan dan digunakan oleh 

peneliti sebelumnya terkait objek yang masalah yang akan dibahas. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari duplikasi tentang skripsi yang akan penulis susun.  

 “Istidra>j Menurut Hamka Dalam Tafsir al-Azhar” Sebuah skripsi yang 

disusun oleh Oktari Yulianda tahun 2021 mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu memaparkan istidra>j menurut Hamka. 

Metode yang digunakan yakni maudhu’i (tematik) menelusuri serta menelaah 

bahan-bahan pustaka utama yaitu Tafsir al-Azhar. Pada skripsi ini, penulis 

memfokuskan ayat yang diteliti; ayat QS. Al-A’raf ayat 182, 95-96. QS Al-Qalam 

ayat 44. QS. Ali-Imra>n ayat 178. QS Al-An’am ayat 44 dan yang terakhir QS. Az-
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Zumar ayat 49. Hasil akhir dalam skripsi ini bahwa istidra>j adalah suatu kesenangan 

atau kenikmatan yang Allah berikan kepada seseorang akan tetapi mereka 

melakukan perbuatan yang mengandung melenceng dari perintah-perintah Allah 

SWT, maka Allah akan menarik mereka pada azab yang sangat hina.12 

 “Tahajjud dan Pendidikan Kesehatan Mental (Pendekatan Tafsir Tahlili dan 

Maudhu’i pada Q.S Al-Isra>’: 79)” Skripsi yang disusun pada tahun 2011 oleh Abdul 

Aziz mahasiswa program studi pendidikan agama islam IAIN Walisongo hampir 

sama dengan yang akan peneliti bahas yakni Q.S Al-Isra>’ ayat 79.  Pada skripsinya, 

Abdul menyadurkan hubungan kesehatan mental dengan pendidikan. Menurutnya 

shalat tahajjud merupakan sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT sehingga 

menjadikan mental yang sehat. Abdul menggunakan metode tafsir tahlili, maudhu’i 

dan interpretatif. 13 Sedangkan penulis lebih memfokuskan pada ayat tentang 

maqa>man mah}mu>da>n.  

Adapun tesis yang ditulis oleh saudara Akbar Umar “Konsep Syafa’at 

Dalam Al-Qur’an” dalam tesisnya Akbar menjelaskan bahwa dampak dari syafa’at 

terdiri dari berbagai bentuk. Diantaranya ialah: mengangkat derajat, menggugurkan 

siksa, mempercepat hisab dan meringankan siksa. Hanya saja, tidak semua bentuk 

atau jenisnya merupakan kekhususan nabi Muhammad SAW. Terkadang, syafa’at 

dapat diberikan oleh para nabi dan rasul, malaikat, para syahid, ulama kepada orang 

 
12 Oktari Yulianda, “Istidraj Menurut Hamka Dalam Tafsir al-Azhar” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Intitut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021. 
13 Abdul Aziz, “Tahajjud dan Pendidikan Kesehatan Mental (Pendekatan Tafsir Tahlili dan 

Maudhu’i pada Q.S Al-Isra’: 79” Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo, 2011. 
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yang beriman berupa mengeluarkan orang mukmin dari neraka dan kadang kadang 

diberikan oleh mukmin yang saleh untuk mengangkat derajat di surga. Penelitian 

ini menggunakan metode tafsir maudhu’i (tematik) dan pendekatan yang dipilih 

adalah pedekatan kualitatif. 14 

“Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an Perspektif Buya Hamka dan M. Quraish 

Shihab (Studi Komparatif Antara Tafsir al-Azhar dengan Tafsir al-Mishbah)” 

skripsi yang disusun oleh Lailia sama seperti penulis yaitu penggunaan Tafsir al-

Azhar dan al-Mishbah sebagai data primer akan tetapi Lailia mengangkat tema 

tentang kebahagiaan dalam Al-Qur’an. Menggunakan metode interpretasi, 

deskprisi dan analisis menghasilkan kesimpulan pada penelitiannya yaitu; 

kebahagiaan merupakan sesuatu yang menyenangkan menurut masing-masing 

orang. Kebahagiaan adalah perasaan nyaman dan tentram yang dirasakan dalam 

hati dan selalu mengingat Allah. Hamka cenderung mengarahkan untuk berserah 

diri atas segala keputusan yang diterimanya, sedangkan Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa setiap individu mempunyai potensi untuk dikembangkan 

menuju apapun yang ia pilih.15  

 Dari hasil penelitian di atas baik skripsi, jurnal atau laporan penelitian tidak 

ditemukan secara mendalam dan terperinci mengenai konsep maqa>man mah}mu>da>n 

 
14 Akbar Umar, “Konsep Syafa’at Dalam Al-Qur’an” Tesis Konsentrasi Ilmu Tafsir Program 

Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2019. 
15 Lailia Hanif Umami, “Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an Perspektif Buya Hamka dan 

M.Quraish Shihab. (Studi Komparatif Antara Tafsir al-Azhar dengan Tafsir al-Mishbah” Skripsi 

Fakultas Ushuluddin & Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020.  
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dalam Q.S. al-Isra>’[17]: 79 perspektif Hamka dan M. Quraish Shihab Tafsir al-

Azhar maupun Tafsir al-Mishbah seperti yang akan penulis teliti. 

E. Kerangka Teoritis 

Dalam penelitian ilmiah, kerangka teori sangat membantu dalam 

memecahkan dan mengidentifikasi suatu permasalahan yang hendak diteliti. 

Kerangka teori dapat digunakan sebagai ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar 

untuk membuktikan sesuatu. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori komparatif yaitu 

membandingan sesuatu yang memiliki kesamaan, sering digunakan untuk 

membantu menjelaskan sebuah prinsip atau gagasan.16 Secara teoritik penelitian ini 

termasuk pada perbandingan tokoh, yaitu membandingan penafsiran Hamka dan 

M. Quraish Shihab. Sedangkan secara teknis, penelitian ini menggunakan metode 

atau model perbandingan cenderung terpisah.17 Sehingga, pada pemaparan bab IV 

penulis menjelaskan tentang penafsiran antara dua tokoh secara terpisah. Berikut 

langkah metodis yang digunakan dalam metode komparatif:18 

a. Menentukan tema yang diteliti 

b. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan. 

c. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antara 

konsep. 

d. Menunjukan kekhasan dari masing-masing tokoh 

 
16 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 

hlm. 132. 
17 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 134. 
18 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 137. 
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e. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertasi 

argumentasi data. 

f. Membuat kesimpulan untuk menjawab problem penelitiannya. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang sistematis selayaknya penulis buat guna penelitian 

ini lebih terarah, terkonfigurasi. Metode penelitian sangatlah penting dalam suatu 

penelitian sebab sebuah rumusan yang terdiri dari sejumlah langkah yang 

dirangkaikan dengan urutan-urutan tertentu.19 Adapun langkah-langkah tersebut 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni penelitian 

kualitatif. Proses penelitian ini dimulai dengan asumsi mendasar juga aturan 

berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematik dalam 

pengumpulan juga pengolahan data untuk menyuguhkan penjelasan dan 

argumentasi.  

Dengan demikian penelitian ini lebih menekankan pada penelitian 

kepustakaan atau library research, yaitu dengan teknik dokumentasi, 

mengumpulkan data serta informasi dengan bantuan berbagai buku, jurnal, 

dan berbagai tulisan lain yang mempunyai kesinambungan dengan 

pembahasan penelitian ini. Dengan teknik pengumpulan data dokementasi, 

 
19 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet. Ke V, (Jakarta: Gramedia, 

2005), h.7. 
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diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan kerangka 

konsep penulisan yang dipersiapkan sebelumnya.20 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber aslinya. Sumber data primer adalah tafsir yang diulis oleh 

Hamka yaitu Tafsir al-Azhar dan tafsir karya M. Quraish Shihab 

berjudul al-Mishbah khususnya Q.S. al-Isra>’ [17]: 97. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dapat mendukung dan 

memperkuat data primer yang diperoleh secara tidak langsung dengan 

yang aslinya. Kaitannya dengan penelitian ini adalah upaya mencari 

data dari buku, majalah, jurnal, catatan dan lainnya yang berkenaan 

dengan judul yang peneliti bahas. 

3. Teknik Analisis data 

Analisis data dalam pandangan Nasution ialah proses 

menyusun, mengkategorikan data, mencari pola atau tema dengan 

tujuan untuk memahami maknanya.21  

 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

240. 
21 S. Nasution, Metodologi Penelitian Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), edisi revisi ketiga, 

hlm. 72. 
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Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

metode analisis sebagai berikut : 

a. Metode Deskriptif-analisis 

Metode Deskripsi-analisis yaitu suatu metode yang berfungi 

untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran yang akan 

diteliti melalui data yang telah dikumpulkan. Penulis 

mengaplikasikan teknik tersebut dengan dua langkah. Pertama, 

menetapkan surat al-Isra>’ [17] ayat 79 yang dijadikan objek studi. 

Kedua, menganalisis pendapat kedua mufasir. Tokoh ulama tafsir 

dalam penelitian ini ialah Hamka dan M. Quraish Shihab. 

b. Metode Comparatif  

Metode comparatif atau perbandingan merupakan suatu cara 

membandingkan data yang didapat dari perpustakaan yang 

merupakan data kualitatif tentang pendapat para ahli tafsir dan 

hukum satu dengan yang lain untuk menemukan persamaan serta 

perbedaan terhadap suatu ide.22 Dalam penelitian ini penulis 

membandingan pendapat Hamka dengan M. Quraish Shihab untuk 

mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pola berfikir dari 

masing-masing mufasir. Selain itu, penelitian ini juga menekankan 

ciri komparatifnya dengan membandingan kedua objek penelitian ini 

 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bhineka 

Cipta, 2007), cet ketujuh, hlm. 197. 
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kemudian menjabarkan persamaan dan perbedaan dari kedua ulama 

tafsir tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bab 

Bab I, berisi pendahuluan akan memuat latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, pada bab ini juga memuat berbagai penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, kerangka teoritis yang mempunyai korelasi terhadap topik 

pembahasan, serta metode yang disuguhkan penulis dalam melakukan penelitian 

serta sistematika pembahasan. 

Bab II, berisikan mengenai definisi maqa>ma>n mah}mu>da>n, pendapat 

mufassir terhadap maqa>ma>n mah}mu>da>n, cara meraih maqa>ma>n mah}mu>da>n, dan 

maqa>ma>n mah}mu>da>n sebagai syafa’at. 

Bab III, membahas biografi Hamka yang meliputi sejarah kehidupan dan 

perjalanan intelektual, metode dan corak penafsiran yang digunakan dalam Tafsir 

al-Azhar, serta biografi M. Quraish Shihab meliputi sejarah kehdirupan dan 

perjalanan intelektualnya, metode dan corak yang digunakan dalam Tafsir al-

Mishbah. 

Bab IV, analisis dan pandangan Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Mishbah 

dalam menafsirkan Q.S. al-Isra>’[17]: 79, dan persamaan perbedaan penafsiran 

Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap Q.S. al-Isra>’[17]: 79 tentang maqa>ma>n 

mah}mu>da>n. 
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Bab V, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran berkenaan 

mengenai bahasan yang telah diteliti oleh penulis serta kata penutup yang akan 

mengakhiri penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulkan bahwa: 

1. Hamka menafsirkan maqa>ma>n mah}mu>da>n ialah tempat di mana semua 

makhluk menanti akan peristiwa baik terjadi. Peristiwa tersebut ialah 

syafa’at Nabi Muhammad saw, lebih lanjut Hamka menganalogikan 

seseorang yang diberi maqa>ma>n mah}mu>da>n, berarti Allah dapat 

meringankan hukuman bagi orang yang terhukum. Diibaratkan seperti 

Negara sudah tentu memiliki Undang-Undang hukum yang berlaku 

sebagaimana mestinya, tetapi Allah berhak memberi karunia ampun bagi 

siapa saja yang dikehendaki-Nya, atas dasar permohonan Nabi Muhammad 

saw. Sedangkan Quraish Shihab memaknai maqa>ma>n mah}mu>da>n dengan 

kebangkitan yang terpuji, bisa juga di tempat yang terpuji. Makhluk memuji 

karena mereka merasakan syafa’at yang mereka peroleh merupakan syafa’at 

terbesar serta permohonan Nabi Muhammad yang selama ini 

ditangguhkannya. 

2. Pada surah al-Isra>’ ayat 79 Hamka lebih dominan merujuk pada hadits, 

sedang kan Qurasih juga merujuk kitab-kitab tafsir lainnya sebagai 

pendukung dalam menafsirkan Al-Qur’an. Apabila dilihat dari langkah 

kerja penafsirannya dengan langkah kerja standar standar metode tahlili 

yaitu menafsirkan ayat berdasarkan runtutan ayat Al-Qur’an sesuai yang 

tersusun dalam mushaf, mengemukakan munasabah ayat atau korelasi ayat 
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yang tengah ditafsirkan, mengemukakan arti kosakata dalam menafsirkan 

ayat Al-Qur’an dan menukil dalil baik yang berasal dari Al-Qur’an maupun 

hadits yang berasal dari Nabi, sahabat ataupun tabi’in, hanya saja Hamka 

tidak sedetail Quraish dalam menjelaskan aspek kosakata ayat. 

B. Saran  

Penelitian ini memfokuskan pada riset mengenai sudut pandang dua 

mufassir Indonesia yakni Hamka dan Quraish Shihab tentang maqa>ma>n mah}mu>da>n 

dalam surah al-Isra>’[17]: 79. Banyak hal menarik perlu diteliti lebih dalam. Sebab 

kajian tentang maqa>ma>n mah}mu>da>n tidak hanya sebatas sistemika penulisannya 

saja. 

Maka dari itu penulis berharap kepada para pengkaji tafsir untuk 

melanjutkan penelitian terhadap permasalahan yang belum terjawab dalam 

penelitian ini. 
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